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ABSTRACT

Gillnet is one of the fishing gear used by Indonesian fishermen especially in East Java, with
the target of small pelagic fish. The use of gilinet needs an innovation which can help fishermen to
increase their catchment, namely by using Fish Aggregation Device (FAD). The objective of the
research is to make a fish caller device model using sound waves that are operated on the gillnet
and looking its effectiveness by conducting trials in the water. The fish caller is made using sound
waves at the frequency between 500-1000 Hz, and named as Piknet (Pemanggil ikan gillnet). The
Piknet dimension after waterproof packed is 20 cm long x 8.5 cm wide x 6.5 cm high. The type of
fish caught in this research was chicken feathers (Thryssa setirostris) with an average weight of
27.6 kg/per trip in piknet trial while without using Piknet is 17.7 kg/trip. The result of paired t-test
analysis presented that there was a significant value of 0.016.
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ABSTRAK

Jaring insang adalah jenis alat tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan di Indonesia dan
Jawa Timur khususnya, dengan target tangkapan ikan pelagis kecil. Penggunaan alat tangkap
jaring insang memerlukan inovasi yang dapat membantu nelayan untuk meningkatkan hasil
tangkapan, yaitu dengan menggunakan alat bantu pengumpul ikan. Tujuan penelitian adalah
membuat model alat pemanggil ikan berbasis gelombang bunyi yang dioperasikan pada jaring
insang dan mengetahui efektivitasnya dengan melakukan uji coba di perairan. Alat pemanggil ikan
dibuat dengan menggunakan gelombang bunyi berfrekuensi antara 500-1000 Hz, dan diberi nama
Piknet (Pemanggil ikan gillnet). Dimensi Piknet setelah dikemas kedap air adalah memiliki panjang
20 cm x lebar 8,5 cm x tinggi 6,5 cm. Jenis ikan yang diperoleh pada uji coba ini adalah bulu ayam
(Thryssa setirostris) dengan rata-rata jumlah hasil tangkapan 27,6 kg/trip, sedangkan tanpa
menggunakan “Piknet” sebesar 17,7 kg/trip. Hasil analisis uji-t berpasangan diperoleh hasil nilai
signifikansi sebesar 0,016.

Kata kunci: bunyi, frekuensi, jaring insang, piknet
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PENDAHULUAN

Jaring insang (gillnet) adalah salah satu
jenis alat tangkap ikan yang banyak digunakan
oleh nelayan di Indonesia, khususnya di Jawa
Timur. Di daerah tersebut sebagian besar ne-
layan menggunakan alat tangkap jaring insang
dengan target tangkapan jenis ikan pelagis
kecil. Pengoperasian alat tangkap jaring insang
pada umumnya adalah dengan cara pasif,
dimana nelayan melakukan pemasangan jaring
(setting) di perairan sampai dengan penarikan
jaring (hauling). Menurut Puspito (2009) jaring
insang adalah alat penangkap ikan yang
konstruksinya sangat sederhana. lkan ter-
tangkap karena menabrak jaring dan sulit untuk
melepaskan diri. Usaha penangkapan ikan de-
ngan menggunakan jaring insang sudah bukan
merupakan teknologi yang baru bagi para
nelayan. Hal ini disebabkan karena bahannya
lebih mudah diperoleh, secara teknis mudah
dioperasikan, ekonomis, dan lebih selektif
terhadap ukuran ikan yang tertangkap (Tawari
2013).

Saat ini perhatian dunia internasional
makin meningkat terhadap pengaruh suara
yang dibangkitkan manusia terhadap ikan dan
organisme air lainnya (Popper dan Hastings
2009). Dalam mengembangkan dan meng-
efisienkan penggunaan alat tangkap jaring
insang, diperlukan inovasi yang dapat mem-
bantu nelayan dengan mengaplikasikan alat
bantu penangkapan yang mudah digunakan
dan dapat meningkatkan hasil tangkapan ikan.
Hal ini sesuai dengan isu strategis yang
tertuang dalam dokumen Rencana Strategis
Kelautan dan Perikanan tentang penerapan
dan inovasi teknologi penangkapan untuk
pengelolaan kelautan dan perikanan yang
bertanggungjawab. Hasil penelitian Haluan et
al. (2012) tentang proses tertangkapnya dan
tingkah laku ikan terhadap jaring insang
millennium di perairan Bondet-Cirebon, direko-
mendasikan untuk melakukan penelitian lan-
jutan yang bertujuan meneliti faktor lain yang
diduga mempengaruhi hasil tangkapan alat
tangkap tersebut.

Penggunaan metode akustik dalam
pengoperasian alat tangkap jaring insang,
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pe-
nangkapan. Hal ini disebabkan karena nelayan
umumnya hanya mengandalkan pengalaman
dan bersifat berburu (fish hunting) sehingga
biaya operasional menjadi lebih besar. Ke-
mungkinan penerimaan nelayan terhadap me-
tode akustik sangat tinggi, mengingat berbagai
kelebihan yang diperoleh dalam penggunaan
metode tersebut (Manik 2014). Penggunaan

teknologi akustik bawah air dapat dilakukan
secara efisien karena mampu mendeteksi ikan
beserta habitat sumberdaya tersebut (Manik
2012a).

Semua makhluk hidup menghasilkan
signal listrik yang sangat kecil melalui gerakan
otot-ototnya. Beberapa kelompok ikan pelagis
memiliki sensor elektronik, yang berfungsi se-
bagai panca indera ke enam. Sehingga mereka
mampu mendeteksi signal listrik yang dike-
luarkan oleh ikan lain sebagai mangsanya. Alat
pemanggil ikan dengan menggunakan gelom-
bang bunyi di Indonesia sudah mulai diteliti dan
dikembangkan oleh pemerintah maupun swas-
ta. Beberapa jenis yang pernah dikembangkan
adalah pikat, alpin, dan electrofish (Rosana dan
Suryadhi 2017). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan membuat dan mendeskripsikan mo-
del alat pemanggil ikan dengan menggunakan
gelombang bunyi yang akan digunakan dalam
pengoperasian jaring insang serta mengetahui
hasil tangkapan pada pelaksanaan uji coba di
perairan.

METODE

Penelitian diawali dengan melakukan pe-
rakitan alat pemanggil ikan berbasis gelombang
bunyi antara 500-1000 Hz yang dioperasikan
pada jaring insang. Selanjutnya dilakukan pe-
nelitian menggunakan metode eksperimental
dengan perlakuan berupa penggunaan jaring
insang yang dilengkapi dengan piknet. Sebagai
kontrol adalah pengoperasian jaring insang
tanpa dilengkapi dengan piknet. Pengambilan
data dilakukan dengan 9 (sembilan) kali
ulangan. Data yang dikumpulkan adalah jenis
dan jumlah ikan yang tertangkap oleh jaring
insang dalam setiap trip penangkapan. Pene-
litian dilakukan dengan cara eksperimen. Pene-
litian dilakukan di perairan Tambak Cemandi
Sidoarjo Jawa Timur.

Bahan yang digunakan dalam rancang
bangun dapat dilihat pada Tabel 1. Pengukuran
frekuensi yang dihasilkan, dilakukan menggu-
nakan osciloscope. Uji coba ini menggulanakan
alat perahu, alat tangkap jaring insang, dan alat
pengukur berat yang digunakan dalam perair-
an.

Tahapan penelitian awal dilakukan de-
ngan kajian teoritis tentang alat pemanggil ikan
berbasis gelombang bunyi dan pengunaan alat
tangkap jaring insang di perairan tambak ce-
mandi Sidoarjo Jawa Timur. Selanjutnya di-
lakukan proses pembuatan dan pengukuran
frekuensi yang dihasilkan alat pemanggil ikan
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Tabel 1 Komponen, spesifikasi dan jumlah komponen dalam pembuatan piknet

Gambar Jumlah dalam .
No Komponen Fungsi Komponen
komponen satu alat
1 Arduino nano 1 Kontroller utama
2 Pizoelektrik 1 Merubah frekuensi jadi
suara
3 Dioda 1N4001 4 Penyearah tegangan
4 Header female 2 Terminal penghubung dari
pcb keluar
5 Transistor 9013 W 2 Driver pizoelektrik
6 Transistor 9012 n 2 Driver pizoelektrik
7 Resistor 1K 4 Pemicu driver pizoelektrik
8 Resistor 220 ohm M/ 3 .";\ 10 Penghambat tegangan
£ "
| i | o |
'\'\ 1
9 Resistor 10K 3 \ 10 Penguat Tegangan
10  Baterai 9V ey 1 Sumber tegangan
==
11 Fitting Bateray 9V i/ 1 Tempat bateray
12 Dipswitch 1 Pemilih frekuensi
13  LED merah 10 Indikator selektor frekuensi
14  PCB (printed 1 Tempat untuk meletakan

circuit board)

komponen elektronika, yang
di pasang dan di rangkai

berbasis gelombang bunyi di Laboratorium
Elektro Universitas Hang Tuah. Tahap pe-
ngujian di perairan dilakukan untuk mengamati
respon ikan dilihat dari jumlah hasil tangkapan
yang diperoleh nelayan jaring insang.

Pengolahan data dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan komputasi

program SPSS, untuk mengolah dan mengkaji
data hasil pengukuran. Analisis data untuk me-
ngetahui perbedaan jumlah hasil tangkapan
jaring insang dengan mengunakan “Piknet” dan
tanpa “Piknet” menggunakan analisis statistik
inferensial dengan uji t-student dua sampel
berpasangan. Hipotesis yang digunakan ada-
lah Ho: jumlah hasil tangkapan jaring insang
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dengan menggunakan piknet dibandingkan
dengan tanpa piknet tidak berbeda nyata. H1:
jumlah hasil tangkapan jaring insang dengan
menggunakan piknet dibandingkan dengan tan-
pa piknet adalah berbeda nyata.

HASIL

Rancang Bangun Alat Pemanggil Ikan
Jaring Insang (Piknet)

Alat pemanggil ikan yang dibuat dalam
penelitian ini menggunakan kisaran gelombang
bunyi antara 500-1.000Hz, dan diberi nama
“Piknet” (Pemanggil lkan Jaring Insang). Pada
pengujian tahap awal dari alat ini, gelombang
bunyi yang digunakan adalah 100-1000Hz, di-
mana gelombang bunyi antara 100-400 Hz
tidak menarik ikan untuk mendekati alat, se-
dangkan pada kisaran gelombang bunyi antara
500-1.000 Hz ikan merespon bunyi dengan
mendekat ke alat (Rosana dan Suryadhi 2017).
Konstruksi alat dibuat ergonomis, kecil, dan
ringan sehingga mudah dibawa dan dibongkar
pasang dari alat tangkap jaring insang serta
kedap air. Dimensi penampang Piknet sebelum
dikemas dengan wadah kedap air adalah 9 x 6
cm, terdiri dari 14 jenis komponen (Gambar 2).
Tahapan proses perancangannya adalah (1)
memasang komponen dipswitch, resistor 10K,
resistor 220 ohm dan LED merah, transistor
9013, transistor 9012, resistor 1K, dioda
1N4001, dan pizoelektrik pada PCB; (2) meng-
hubungkan komponen-komponen ke arduino
nano; (3) memprogram frekuensi suara pada
komputer (IDE Arduino); dan (4) mengunduh
(memasukkan) program ke dalam Arduino
nano.

Memprogram frekuensi suara pada
komputer dan memasukkan program ke dalam
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Arduino nano dilakukan dengan software IDE
Arduino. Perancangan alat menggunakan
program agar dapat mengeluarkan frekuensi
suara secara bergantian dan otomatis dari
frekuensi rendah ke frekuensi tinggi (500-1.000
Hz). Jika tidak menggunakan pemrograman
akan membutuhkan ruang atau kerangka yang
lebih besar karena membutuhkan komponen
lebih banyak. Skema rangkaian elektronik alat
pemanggil ikan “Piknet” dapat dilihat pada
Gambar 1. Bekerjanya alat ini dengan cara
looping dalam 3 (tiga) kali ulangan di frekuensi
yang sama dan akan naik ke frekuensi yang
lebih tinggi dengan rentang setiap 100 Hz.

Rancangan Piknet kemudian dilapisi
dengan kemasan tahan air, agar komponen di
dalam terhindar dari kerusakan. Kemasan
terbuat dari bahan plastik yang didalamnya
dibagi menjadi 2 (dua) bagian atau ruang.
Bagian atau ruang pertama adalah tempat
komponen elektronik, bagian atau ruang kedua
digunakan sebagai ruang baterai. Saklar
dipasang di bagian luar yang berfungsi untuk
mengaktifkan dan mematikan alat. Di bagian
atau ruang yang digunakan sebagai tempat
komponen, juga dibuat kedap air agar tingkat
keamanan dari kebocoran air lebih tinggi
(Gambar 3). Bahan untuk membuat ruang
kedap air adalah campuran resin (bahan
mentah dari fiberglass), katalis (bahan untuk
mempercepat proses pengeringan resin) dan
pigmen warna (mewarnai resin) yang dicetak
dengan menggunakan akrilik yang sudah
diletakkan di atas komponen. Perbandingan

pembuatan sekat kedap air adalah 100 ml resin
: 5 ml katalis : 15 gr pigmen warna, diaduk jadi
satu kemudian dituangkan di atas cetakan
akrilik. Dimensi Piknet setelah dikemas kedap
air adalah panjang 20 cm, lebar 8,5 cm dan
tinggi 6,5 cm. Spesifikasi alat dapat dilihat pada
Tabel 1.

B[

L1110

Gambar 1 Skema rangkaian elektronik Piknet
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Gambar 3 Alat pemanggil ikan “Piknet” yang sudah dikemas kedap air

Tabel 2 Spesifikasi alat pemanggil ikan “Piknet”

No Spesifikasi Keterangan

1 Frekuensi yang digunakan 500-1000 Hz

2 Konsumsi tenaga/daya 4,5 watt

3 Sumber daya Batterai 9 Volt

4 Dimensi alat 20cm x 8.5cm x 6,5 cm
5 Berat alat 250 gr

Uji Coba Alat Pemanggil Ikan Jaring Insang
“Piknet” di Perairan

Alat pemanggil ikan “Piknet” diuji coba
dipasangkan pada alat tangkap jaring insang
yang dioperasikan nelayan di perairan Desa
Tambak Cemandi Sidoarjo pada pagi hari pukul
06.00-08.00 WIB. Piknet dipasang dengan cara
menggantungkan pada bagian atas dari jaring
insang dan terendam dalam air.

Hasil kajian dari Aminah S  (2015)
menyatakan bahwa pengoperasian alat tang-
kap jaring insang millnenium di Desa Tabanio
pada proses immersing didiamkan selama + 6

jam, penelitian dari Mardiansyah et al. (2015)
menyatakan bahwa perbedaan lama peren-
daman berpengaruh terhadap jumlah tangkap-
an dan berat tangkapan ikan kembung yaitu
yang terbaik adalah lama perendaman 3 jam
pada jaring koncong (encircling gillnet) dan
kajian lain yang dilakukan oleh Khikmawati LT
et al. (2017) dengan metode pengoperasian
alat tangkap gillnet dasar sesuai dengan yang
biasa dilakukan oleh nelayan pada sore hari
(Pukul 17.00 WIB) dan proses pengangkatan
alat dilakukan pada pagi harinya pukul (05.00
WIB) sehingga lama perendaman jaring adalah
12 jam. Dari beberapa kajian tersebut, jika
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dibandingkan terhadap uji coba dengan meng-
gunakan alat pemanggil ikan “Piknet” yang
digunakan pada alat tangkap jaring insang
dapat dinyatakan lebih cepat merespon ikan
dilihat dari perolehan rata-rata jumlah hasil
tangkapan yang dihasilkan dengan lama
operasi penangkapan yang relatif lebih singkat
waktunya, dimana jaring terendam di perairan
selama 30 menit (Gambar 5).

Uji coba yang dilaksanakan dengan 9 kali
ulangan di perairan, rata-rata jumlah hasil
tangkapan yang diperoleh adalah 27,6 kg/trip,
sedangkan tanpa menggunakan “Piknet” se-
besar 17,7 kg/trip (Tabel 2). Jenis ikan yang di-
peroleh pada uji coba ini adalah jenis yang
biasa tertangkap oleh nelayan setempat yaitu
bulu ayam (Thryssa setirostris) (Gambar 6).
Ikan bulu ayam termasuk ikan pelagis kecil
yang hidup di daerah pantai muara sungai dan
membetuk gerombolan yang tidak begitu besar.
Panjang ikan dapat mencapai panjang hingga
18 cm (kisaran umum 13-15 cm). Daerah pe-
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nyebaran ikan adalah sepanjang pantai pe-
rairan Indonesia terutama di Jawa, Sumatera
bagian timur, sepanjang Kalimantan, Sulawesi
Selatan, Arafuru; ke utara sampai Teluk Beng-
gala, Teluk Siam, sepanjang pantai Laut Cina
Selatan; ke selatan sampai utara Queensland
(Australia), juga ke barat sampai pantai Afrika
Timur (David 2011). Ikan bulu ayam (Thryssa
setirostris) dapat hidup pada kisaran suhu 26-
29°C dan makanan utamanya dari jenis krus-
tasea.

Melalui uji t berpasangan diperoleh hasil
bahwa korelasi antara jumlah hasil tangkapan
jaring insang dengan menggunakan piknet
dibandingkan dengan tanpa piknet adalah erat,
dengan nilai sebesar 0,773. Dari uji t dua sam-
pel berpasangan diperoleh nilai sig (proba-
bilitas) sebesar 0,016< p : 0,05, sehingga HO
ditolak yang artinya jumlah hasil tangkapan
jaring insang dengan menggunakan piknet di-
bandingkan dengan tanpa piknet adalah ber-
beda nyata (Gambar 4).

Tabel 3 Perbandingan jumlah hasil tangkapan menggunakan “Piknet” dan tanpa “Piknet” pada
alat tangkap jaring insang di perairan Tambak Cemandi Sidoarjo Jatim

Ulangan Jumlah Hasil Tangkapan (kg)
Menggunakan Piknet Tanpa Piknet
1 3,5 1,7
2 42,3 28,2
3 14,6 10,2
4 43,5 20,5
5 16,4 22,4
6 46,6 22,5
7 27,6 15,5
8 32,5 27,3
9 21,7 10,8
Jumlah 248,7 159,1
Rata-rata 27,6 17,7
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 Jumlah hasil tangkapan
dengan menggunakan =
Piknet & Jumlah hasil 9 W13 013
tangkapan tanpa piknet
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Jumlah hasil tangkapan
gfk”n{?"fai?lg%”}?;;fn 9,95556 9,79453 3,26484 2,42681 17,48430 | 3,049 8 016
tangkapan tanpa piknet

Gambar 4 Hasil analisis statistik uji t dua sampel berpasangan
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Gambar 5 Uji coba Piknet pada alat tangkap jaring insang di perairan
(tanpa Piknet : kiri, menggunakan Piknet : kanan)

Gambar 6 Ikan bulu ayam (Thryssa setirostris)

Mekanisme Kerja Piknet Terhadap lkan yang
Tertangkap

Mekanisme kerja Piknet terhadap ikan
yang tertangkap pada alat tangkap jaring
insang didasarkan pada sumber bunyi yang
dipancarkan dari alat di dalam perairan. Selan-
jutnya gelombang bunyi tertangkap oleh ikan
yang merespon gelombang bunyi tersebut.
lkan akan mendekati piknet yang telah terpa-
sang di badan jaring. Dari hasil uji coba di pe-
rairan didapatkan ikan lebih banyak tersangkut
pada badan jaring yang dekat dengan penem-
patan piknet. Pada bagian lain yang jauh dari
penempatan piknet, ikan yang terjerat lebih se-
dikit jumlahnya. lkan yang biasa tertangkap
oleh nelayan jaring insang di daerah ujicoba
adalah jenis ikan bulu ayam sebagai hasil
tangkapan dominan.

PEMBAHASAN

Spesies ikan yang tertangkap pada uiji
coba alat pada umumnya tidak jauh berbeda
dengan yang diperoleh nelayan tanpa meng-
gunakan alat pemanggil ikan “Piknet”. Terdapat
kesamaan jika dilihat dari hasil penelitian dari
Yusfiandayani et al. (2014) tentang pengo-
perasian rumpon elektronik pada alat tangkap
bagan di Pulau Lancang Kepulauan Seribu
Jakarta yang menyatakan bahwa berdasarkan
spesies yang ditangkap, secara umum tidak
jauh berbeda dengan spesies ikan yang biasa
ditangkap nelayan bagan. Rata-rata jumlah
hasil tangkapan dengan menggunakan Piknet

pada uji coba di perairan memperoleh hasil
lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa Piknet
(Gambar 7).

Berdasarkan penelitian dari  Wiyono
(2012) yang menyatakan agar Kkegiatan
penangkapan ikan terkontrol dan manajemen
perikanan menyentuh akar masalah yang di-
hadapi oleh nelayan, yaitu bagaimana nelayan
melakukan respon terhadap perubahan yang
ada di sekitarnya. Terkait dengan hal tersebut
diharapkan dengan penggunaan Piknet, ne-
layan jaring insang dapat melakukan respon
terhadap perubahan teknologi di bidang pe-
nangkapan ikan, sehingga upaya penang-
kapan yang dilakukan akan lebih efisien dilihat
dari sisi jumlah dan lama trip penangkapan.

Pada uji coba ini ikan yang mendekat
dan terpuntal pada jaring insang kemungkinan
tertarik pada sinyal yang dihasilkan oleh Piknet
antara lain karena mayoritas spesies ikan
diketahui mendeteksi suara dari bawah 50 Hz
hingga 500 atau bahkan 1.500 Hz, sejumlah
kecil spesies dapat mendeteksi suara hingga
lebih dari 3.000 Hz, sementara sangat sedikit
yang bisa mendeteksi suara hingga lebih dari
100 kHz (Martin dan Amundsen 2011). Respon
ikan terhadap suara yang dihasilkan oleh Piknet
sehingga ikan tertarik untuk mendekat, ke-
mungkinan disebabkan oleh kisaran gelombang
yang dapat menarik ikan untuk mendekati
sumber makanan atau untuk bereproduksi.

Pembuatan alat pemanggil ikan yang
diberi nama Piknet dan selama uji coba yang
telah dilakukan berjalan dengan baik, ditandai
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17,7

Menggunakan Piknet

Tanpa Piknet

Gambar 7 Perbandingan rata-rata jumlah hasil tangkapan menggunakan piknet dan tanpa piknet

dengan keberhasilan memperoleh rata-rata
jumlah hasil tangkapan yang lebih tinggi. Na-
mun perlu dilakukan kajian lanjutan dan lebih
dalam mengenai ketertarikan ikan terhadap
Piknet. Beberapa hal yang perlu dilakukan ter-
hadap alat adalah perbaikan karena adanya
sedikit kebocoran alat, dimana air masih dapat
masuk ke dalam Piknet walaupun dalam jumlah
yang sangat minim dan tidak mengganggu
kinerja alat pada saat dioperasikan.

KESIMPULAN

Alat pemanggil ikan yang dibuat dalam
penelitian ini menggunakan kisaran gelombang
bunyi antara 500-1000 Hz, dan diberi nama
Piknet (Pemanggil Ikan Gillnet), dengan dimen-
si setelah dikemas kedap air adalah panjang 20
cm X lebar 8,5 cm x tinggi 6,5 cm, terdiri dari 14
jenis komponen elektronik. Tahapan poses
perancangannya adalah (1) memasang kompo-
nen dipswitch, resistor 10K, resistor 220 ohm
dan LED merah, transistor 9013, transistor
9012, resistor 1K, dioda 1N4001, dan pizo-
elektrik pada PCB; (2) menghubungkan kom-
ponen-komponen ke arduino nano; (3) mem-
program frekuensi suara pada komputer (IDE
Arduino); dan (4) mengunduh (memasukkan)
program ke dalam Arduino nano.

Jenis ikan yang diperoleh pada uji coba
ini adalah bulu ayam (Thryssa setirostris) de-
ngan rata-rata jumlah hasil tangkapan yang di-
peroleh pada uji coba Piknet adalah 27,6
kg/trip, sedangkan tanpa menggunakan Piknet
sebesar 17,7 kg/trip. Hasil analisis uji t ber-
pasangan diperoleh hasil bahwa korelasi antara
jumlah hasil tangkapan jaring insang dengan
menggunakan piknet dibandingkan dengan

tanpa piknet adalah erat, dengan nilai sebesar
0,773 dan nilai signifikansi (probabilitas) se-
besar 0,016.

SARAN

Perlu melakukan perbaikan terhadap alat
terutama dalam hal kemampuan tenggelam di
perairan dan melakukan perbaikan terhadap
kemasan yang kedap air sehingga tidak terjadi
kebocoran. Kajian lebih lanjut dan mendalam
tentang tingkah laku ikan terhadap alat secara
visual pada saat dioperasikan di perairan
dengan kisaran frekuensi tertentu juga di-
perlukan untuk pengembangan alat lebih lanjut
dan perlu dilakukan kajian terhadap ukuran dan
tingkat kematangan gonad ikan pada saat
tertangkap dengan menggunakan Piknet.
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